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KATA PENGANTAR

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2024 adalah
dokumen perencanaan Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat untuk periode satu (1) tahun, yang
memuat kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh

dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Mengamati pelaksanaan program dan kegiatan dari tahun ke tahun,
peningkatan Kkinerja dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Perencanaan Strategis periode 2024 - 2026 umumnya
telah berjalan sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan. Pada Rencana
Kerja tahun 2024 disamping mengoptimalkan program dan kegiatan yang
telah berjalan pada Renja periode 2024 juga direncanakan program kegiatan
berkesinambungan sesuai yang dirumuskan pada RENSTRA 2024-2026

Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2024 terdiri dari Pendahuluan,
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja SKPD Tahun Lalu, Tujuan, Sasaran yang
menggambarkan Pencapaian Rencana Strategis Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat, dana Indikatif
beserta sumbernya serta prakiraan maju berdasarkan pagu Indikatif, sumber
dana yang dibutuhkan untuk menjalankan program dan kegiatan.

Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2024 disusun sebagai dokumen
Perencanaan Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan
Perumahan Rakyat yang memuat kebijakan dan program / kegiatan dalam
satu tahun dan sebagai acuan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran
Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan
Rakyat Tahun Anggaran 2024 serta digunakan untuk mereview hasil evaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu dan perkiraan capaian tahun berjalan.
Melalui Rencana Kerja pula diharapkan dapat memberikan kejelasan dan
manfaat bagi instansi baik pemerintah, masyarakat, maupun mitra kerja.

Pangkajene Sidenreng, Juli 2023

Kepala Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat Tahun 2024, yang memuat arah
kebijakan Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Perhubungan
satu tahun. Rencana kerja ini sekaligus menjadi komitmen Dinas Bina
Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat
dalam melaksanakan pembangunan Daerah yang berkesinambungan.

Rencana Kerja Tahun 2024 merupakan dokumen perencanaan
pembangunan daerah untuk periode 1 (satu) tahun, yaitu dimulai pada
1 Januari 2024 dan berakhir pada 31 Desember 2024. Rencana Kerja
Tahun 2024 merupakan penjabaran dari Renstra Dinas Bina Marga,
Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat yang
merupakan dokumen perencanaan resmi yang dipersyaratkan untuk
mengarahkan pelayanan masyarakat dan pembangunan daerah dalam
jangka 5 (lima) tahun berjalan. Hal ini menjadi acuan bagi Pemerintah
Daerah dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintahan Daerah (RKPD)
Tahun 2024, dan pedoman bagi Pemerintah dalam menyusun Rancangan

Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun 2024.

1.2 Landasan Hukum
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan,

Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah;



4. Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Peiaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

5. Permendagri Nomor 27 Tahun 20614 Tentang Pedoman Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah
Tahun 2014;

6. Permendagri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Tentang Perubahan
atas Keputusa Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

7. Peraturan Daerah Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2005 Sampai Dengan Tahun 2025;

8. Peraturan Daerah Nomor Tahun tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah ( RPJMD );

9. Peraturan Daerah Nomor Tahun tentang Rencana Kerja Pemerintah

Daerah;

10. Peraturan Bupati Sidenreng Rappang Nomor 68 Tahun 2021 tentang
Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata kerja Dinas Bina Marga,

Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Sidenreng Rappang ;

1.3 Maksud dan Tujuan

[.3.1 Maksud penyusunan Renja Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata
Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat adalah untuk
menjabarkan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD ) Tahun
2024 dan Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat kabupaten

Sidenreng Rappang Tahun 2024 terutama yang terkait dengan
urusan Pekerjaan Umum.



[.3.2 Tujuan penyusunan Renja Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata

Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat adalah sebagai
pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ( RAPBD )
Tahun 2024 serta sebagai penuntun di dalam pelaksanaan program
dan kegiatan Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,

Pertanahan dan Perumahan Rakyat untuk jangka waktu satu tahun
ke depan.

1.4 Sistematika Penulisan
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BABII

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS BINA MARGA, CIPTA KARYA,
TATA RUANG, PERTANAHAN DAN PERUMAHAN RAKYAT TAHUN LALU

I1.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja - PD Tahun lalu dan Capaian Renstra
OPD

Pada tahun 2022 Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat mengelola anggaran sebesar

Rp. 144.700.865.000,- dengan rincian sebagai berikut:

Adapun realisasi belanja atau penyerapan dana Dinas Bina Marga,
Cipta Karya, Tata Ruang Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun Anggaran 2022 berjumlah
Rp.127.936.441.383,- atau 88,41 %.

Capaian pelaksanaan program kegiatan pada Dinas Bina Marga,
Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Tahun 2022
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota
Rp. 6.634.675.100 dengan realisasi Rp. 6.234.642.193 (93,97 % )
dengan realisasi pelaksanaan 100 %.
2. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum Anggaran Rp. 7.210.946.006 dengan realisasi anggaran
Rp. 5.988.326.585 (83,04 % ) dengan realisasi pelaksanaan 100 %
3. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
Anggaran Rp. 7.317.546.500 dengan realisasi anggaran
Rp. 6.992.959.150 ( 95,56 % ) dengan realisasi pelaksanaan 100%.
4. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase
Anggaran Rp. 2.369.717.500 dengan realisasi anggaran
Rp. 1.924.914.900 ( 81,23 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik
100%

5. Program Pengembangan Permukiman



10.

11.

12

Anggaran Rp. 10.729.790.000 dengan realisasi anggaran
Rp. 8.892.915.000 ( 82,88 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik
100 %

Program Penataan Bangunan Gedung

Anggaran Rp. 9.473.142500 dengan realisasi anggaran
Rp. 6.119.372.401 ( 64,60 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik
100 %

Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya
Anggaran Rp. 905.000.000 dengan realisasi  anggaran

Rp. 768.113.980 ( 84.87 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik
100%.

Program Penyelenggaraan Jalan

Anggaran Rp. 85.756.754.900 dengan realisasi anggaran
Rp. 79.043.485.710 ( 92.17 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik
100 %.

Program Pengembangan Jasa Konstruksi

Anggaran Rp.  93.620.000 dengan realisasi  anggaran
Rp. 87.441.500 ( 93,40 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik 100 %
Program Penyelenggaraan Penataan Ruang

Anggaran Rp. 307.000.000 dengan realisasi anggaran
Rp. 77.434.750 ( 25,22 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik 100 %
Program Pengembangan Perumahan

Anggaran Rp. 50.000.000 dengan realisasi  anggaran
Rp. 28.856.200 ( 57,71 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik 100 %
Program Kawasan Permukiman

Anggaran Rp. 221.860.000 dengan realisasi  anggaran
Rp. 25.603.000 ( 11,54 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik 100 %
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14.

15.

Program Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh

Anggaran Rp. 1.927.298300 dengan realisasi anggaran
Rp. 986.168.500 ( 57,17 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik 100
%

Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU)
Anggaran Rp. 9.795.862.700 dengan realisasi anggaran
Rp. 8.917.385.914 ( 91,03 % ) dengan realisasi pelaksanaan fisik
100 %

Program Penyelesaian ganti Kerugian dan Santunan Tanah Untuk
Pembangunan Anggaran Rp. 1.907.641.500 dengan realisasi

anggaran Rp. 1.848821.600 ( 9692 % ) dengan realisasi
pelaksanaan fisik 100 %.



Adapaun faktor - faktor yang menyebabkan tidak tercapainya
target pelaksanaan Renja Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat Tahun 2022 adalah :

Pelakasanaan kegiatan yang tidak selesai tepat waktu yang 2023.

Saran untuk tidak terjadi pada tahun anggaran 2024 adalah :

- Mempersiapkan dokumen perencanaan lebih awal yaitu satu tahun
sebelumnya, sehingga kegiatan akan dilaksanakan lebih cepat pada
awal tahun anggaran.

- Melaksanakan pengawasan kegiatan lebih intensif sehingga dapat

meminimalisir keterlambatan kegiatan.
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11.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata

Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat

Sesuai dengan Peraturan Bupati Sidenreng Rappang Nomor 68 Tahun

2021 Tentang Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan

Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Tugas Pokok :

a. Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan
Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang mempunyai tugas membantu
Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pekerjaan umum dan perumahan rakyat dan urusan pemerintahan bidang
pertanahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan
yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Dinas Bina Marga, Cipta

Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng

Rappang menyelenggarakan fungsi :

b.

perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang bina marga, bina
konstruksi, tata ruang dan pertanahan, cipta karya dan kawasan
permukiman, dan perumahan rakyat, prasarana, sarana dan utilitas
umum;

pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan di bidang bina marga, bina
konstruksi, tata ruang dan pertanahan, cipta karya dan kawasan

permukiman, dan perumahan rakyat, prasarana, sarana dan utilitas

umum,;

. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan di bidang bina

marga, bina konstruksi, tata ruang dan pertanahan, cipta karya dan
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kawasan permukiman, dan perumahan rakyat, prasarana, sarana dan

utilitas umum:;

e. pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas

dan fungsinya.

Mengevaluasi pelaksanaan Rencana Kerja dan Rencana Strategis

Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan
Rakyat

Indikator Kinerja terhadap program, kegiatan pada Dinas Bina

Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat
Tahun 2022 sebagai berikut:

1.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota
dengan Indikator kinerja yaitu Cakupan Penunjang Urusan
Pemerintahan Cakupan Penunjang Urusan Pemerintahan.

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum indikator kinerja yaitu Persentase Penduduk Berakses Air
Minum Yang Layak.

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah dengan
indikator kinerja yaitu Persentase Warga Negara Yang Memperoleh
Layanan Pengolahan Air Limbah Domestik.

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase dengan
indikator kinerja yaitu Persentase Drainase Dalam Kondisi Baik/
Pembuangan Aliran Air Tidak Tersumbat.

Program Pengembangan Permukiman dengan indikator kinerja
yaitu Persentase kawasan permukiman yang terbangun pada
kawasan strategis daerah

Program Penataan Bangunan Gedung dengan indikator kinerja yaitu
Persentase bangunan ber- IMB per satuan bangunan.

Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya

Dengan indikator kinerja yaitu Persentase bangunan yang tertata
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8. Program Penyelenggaraan Jalan
Dengan indikator kinerja yaitu Proporsi panjang jaringan jalan
dalam kondisi mantap

9. Program Pengembangan Jasa Konstruksi
Dengan indikator kinerja yaitu Persentase Tenaga Ahli Bersertifikat

10. Program penyelenggaraan penataan ruang

11. Program pengembangan perumahan

12. Program kawasan permukiman

13. Program Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
Dengan indikator kinerja yaitu Cakupan ketersediaan rumah layak
huni

14. Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU)
Dengan indikator kinerja yaitu Cakupan Lingkungan Yang Aman dan
Sehat yang Didukung dengan PSU / Lampu Jalan

15. Program Penyelesaian ganti Kerugian dan Santunan Tanah Untuk

Pembangunan

Dengan indikator kinerja yaitu Persentase Luas tanah yang
dibebaskan
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IL.3 Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Bina
Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat
Adapun isu strategis tersebut adalah sebagai berukut :

1). Kebutuhan prasarana jalan yang berbasiskan pada tata ruang dan
memenuhi standar keselamatan jalan dan jembatan serta berwawasan
lingkungan.

2). Tingginya laju pertumbuhan dan pesatnya kegiatan sosial ekonomi
serta masih adanya kesenjangan antar wilayah, memerlukan
pengembangan infrastruktur secara terpadu dan berkelanjutan.,

3). Belum optimalnya kondisi infrastruktur perdesaan di kabupaten
Sidenreng Rappang dalam mengimbangi dinamika kebutuhan dan
tuntutan masyarakat serta wilayah.

4). Belum optimalnya peran masyarakat dalam pembangunan dan
pemeliharaan infrastruktur jalan dan jembatan.

5). Adanya kerusakan jalan akibat muatan berlebih ( over loading)

6). Belum terpenuhinya kebutuhan air minum dan sanitasi ke seluruh

masyarakat di wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang.
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I1.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Uraian hasil kajian sebagaimana terlampir dalam Matriks
Rencana Kerja yang diusulkan oleh masyarakat yang terakomodir
melalui forum Musrembang Desa, Kecamatan dan SKPD serta
Musrembang Kabupaten serta hasil Reses anggota Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Sidenreng Rappang.
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BAB 111

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

III.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
I11.1.1 Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Nasional

Mengacu pada tema, fokus, dan sasaran pembangunan tahun 2024,
maka arah kebijakan yang akan ditempuh pada RKP 2024 adalah percepatan
pemulihan ekonomi dan reformasi sosial dengan menitikberatkan
pelaksanaan pembangunan pada pemulihan industri dan perdagangan,
pariwisata, dan investasi; reformasi sistem kesehatan nasional melalui
penguatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas), health security, dan
sumber daya sektor kesehatan; reformasi sistem perlindungan sosial melalui
peningkatan akurasi penyaluran dan integrasi berbagai program bantuan
dan jaminan sosial; serta reformasi sistem ketahanan bencana melalui
peningkatan kesiapsiagaan di masa prabencana dan penguatan sistem
operasi tanggap darurat, baik bencana alam maupun bencana nonalam.

Untuk mendukung arah kebijakan tersebut, strategi pembangunan
dituangkan ke dalam tujuh Prioritas Nasional (PN) .

Berdasarkan arah kebijakan pembangunan tahun 2024, terdapat
Proyek Prioritas Strategis (Major Project) yang terkait langsung dengan
fokus pembangunan tahun 2024 antara lain Industri 4.0 di lima Sub Sektor
Prioritas: Makanan dan Minuman, Tekstil dan Pakaian Jadi, Otomotif,
Elektronik, Kimia dan Farmasi; (2) Sepuluh Destinasi Pariwisata Prioritas:
Danau Toba, Borobudur, Lombok-Mandalika, Labuan Bajo, Manado-
Likupang, Wakatobi, Raja Ampat, Bromo-Tengger-Semeru, Bangka Belitung,
dan Morotai; (3) Sembilan Kawasan Industri di luar Jawa dan 31 Smelter; (4)
Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Industri 4.0; (5) Jaringan Pelabuhan

Utama Terpadu; (6) Penguatan Sistem Kesehatan Nasional; (7) Integrasi
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Bantuan Sosial Menuju Skema Perlindungan Sosial Menyeluruh; (8)

Penguatan Sistem Peringatan Dini Bencana.

II1.1.2 . Prioritas Pembangunan Nasional

Sasaran dan prioritas penyusunan RKPD Tahun 2024 agar

diselaraskan untuk mendukung pencapaian pencapaian Visi dan Misi

Presiden dan Wakil Presiden melalui 5 (lima) arahan utama Presiden,

sebagai berikut:

1.

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), membangun Sumber
Daya Manusia pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi didukung dengan
kerjasama industri dan talenta global;

Pembangunan Infrastruktur, melanjutkan pembangunan
infrastruktur untuk menghubungkan kawasan produksi dengan
kawasan distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak lapangan kerja baru, dan mempercepat peningkatan
nilai tambah perekonomian rakyat;

Penyederhanaan Regulasi, menyederhanakan segala bentuk regulasi
dengan pendekatan Omnibus Law, terutama menerbitkan 2
Undang- Undang. pertama Undang-Undang Cipta Kerja dan kedua
Undang- Undang Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Menengah
(UMKM);

Penyederhanaan Birokrasi, memprioritaskan investasi untuk
penciptaan lapangan kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang
panjang, dan menyederhanakan eselonisasi: dan

Transformasi Ekonomi, Melakukan transformasi ekonomi dari
ketergantungan SDA menjadi daya saing manufaktur dan jasa
modern yang mempunyai nilai tambah tinggi bagi kemakmuran

bangsa demi keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,
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Dalam rangka mendukung 5 (lima) arahan Presiden tersebut maka
diterjemahkan ke dalam 7 (tujuh) Agenda Pembangunan dalam RPJMN 2020-
2024 dengan penekanan terhadap PN 1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi
untuk Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan, PN 3. Meningkatkan SDM
Berkualitas dan Berdaya Saing, PN5. Memperkuat Infrastruktur untuk
Ekonomi dan Pelayanan Dasar, dan PN 6. Membangun Lingkungan Hidup,

Ketahanan Bencana, dan Perubahan !klim.

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang
Berkualitas dan Berkeadilan Kebijakan pembangunan ekonomi
diarahkan untuk memperkuat ketahanan ekonomi di tengah kondisi
ekonomi global yang berjalan lambat akibat pandemi COVID-19.
Pelaksanaannya diantaranya melalui: menjalankan Program
Ketersediaan Akses dan Kualitas Pangan; penguatan penyediaan
energi yang terjangkau; penguatan daya saing industri melalui
peningkatan akses ke pasar ekspor; pemulihan pariwisata nasional
dengan meningkatkan konektivitas, perluasan pemasaran, serta
diversifikasi destinasi pariwisata; dan, penguatan dukungan
kepastian usaha, perluasan investasi, serta efisiensi distribusi dan
perdagangan.

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan
Menjamin Pemerataan Kebijakan pengembangan wilayah untuk
mengurangi  kesenjangan tahun 2024 diarahkan untuk
mempercepat pemulihan dampak pandemi Covid19, melanjutkan
transformasi  sosial ekonomi, mengoptimalkan keunggulan
kompetitif wilayah, dan meningkatkan pemerataan kualitas hidup
antarwilayah. Prioritas pengembangan wilayah difokuskan pada
perwujudan kerja sama investasi, perdagangan dan investasi sektor-
sektor industri dan pariwisata wilayah timur, dengan tetap menjaga

daya saing sektor perkebunan, perikanan, pertanian, serta potensi
pertumbuhan wilayah barat.
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3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing
Kebijakan peningkatan SDM berkualitas dan berdaya saing tahun
2024 diarahkan pada pengendalian penduduk dan penguatan tata
kelola kependudukan; penguatan pelaksanaan perlindungan sosial
melalui integrasi program bantuan sosial; peningkatan pelayanan
kesehatan dan penguatan health security; peningkatan pemerataan
layanan berkualitas; penyediaan dan pengembangan teknologi
digital untuk mendukung pembelajaran virtual; peningkatan
kualitas anak, perempuan dan pemuda; perluasan akses dan
ketahanan ekonomi penduduk miskin, rentan, dan terdampak
Covid-19 terhadap aset produktif; serta peningkatan produktivitas
dan daya saing angkatan kerja, dengan mengutamakan
perlindungan bagi pekerja dan pencari kerja yang terdampak
pandemi Covid-19.

4. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan Kebijakan revolusi
mental dan pembangunan kebudayaan tahun 2024 diarahkan untuk
mempercepat pemulihan pembangunan pascapandemi Covid-19
melalui perluasan pusatpusat gerakan revolusi mental untuk
mewujudkan Indonesia melayani, bersih, tertib, mandiri, dan
bersatu; pembangunan ekosistem kebudayaan yang berkelanjutan;
peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai ajaran agama yang
dapat saling menghormati agama/keyakinan yang lain, inklusif, dan
toleran; serta pengembangan layanan literasi berbasis inklusi sosial
untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat.

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan
Ekonomi dan Pelayanan Dasar Kebijakan pembangunan
infrastruktur untuk ekonomi dan pelayanan dasar tahun 2024
diarahkan untuk pemulihan pascapandemi Covid19 yaitu pemulihan
akses masyarakat terhadap perumahan dan permukiman layak dan

aman; peningkatan layanan pengelolaan air tanah dan air baku
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berkelanjutan; peningkatan layanan keselamatan dan keamanan
transportasi; peningkatan ketahanan infrastruktur; optimalitasi
waduk multiguna dan modernisasi irigasi; peningkatan konektivitas
wilayah; pengembangan angkutan umum massal di enam kota
metropolitan; peningkatan akses dan pasokan energi dan tenaga
listrik; pembangunan dan pemanfaatan infrastruktur TIK dan
kontribusi sektor informasi dan komunikasi dalam pertumbuhan
ekonomi; serta optimalisasi strategi investasi badan usaha dan
pengembangan metode-metode peningkatan kualitas perencanaan,
penyiapan, pelaksanaan dan pemeliharaan proyek infrastruktur.

. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana,
dan Perubahan Iklim Kebijakan untuk meningkatkan kualitas
lingkungan hidup dan ketahanan terhadap dampak bencana
nonalam seperti pandemi Covid-19, serta perubahan iklim tahun
2024, diarahkan untuk: penguatan upaya pencegahan,
penanggulangan, pemulihan terhadap pencemaran dan kerusakan
lingkungan hidup; penguatan sistem dan respon peringatan dini
bencana alam (fokus pada bencana geologi tektonik dan vulkanik,
bencana hidrometeorologi, dan bencana lingkungan) dan bencana
nonalam (fokus pada kesiapsiagaan dalam pencegahan penyebaran
pandemi penyakit); serta peningkatan capaian penurunan emisi dan
intensitas emisi GRK, dengan fokus penurunan emisi GRK pada
sektor lahan, industri, dan energi.

Memperkuat Stabilitas Politik, Hukum, Pertahanan, dan Keamanan
(Polhukhankam) dan Transformasi Pelayanan Publik Kebijakan
stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan publik tahun
2024 diarahkan untuk mendukung pemulihan pembangunan
pascapandemi Covid-19 dalam upaya mewujudkan situasi kondusif
melalui penegakan hukum dan penciptaan keamanan (law and

order). Kebijakan ini diantaranya dilaksanakan melalui: penguatan
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perlindungan WNI di luar negeri; intensifikasi kerjasama
pembangunan internasional; penguatan sinergitas, sinkronisasi, dan
pemerataan informasi berkeadilan; pemulihan kinerja pelayanan
publik; serta peningkatan Operasi Militer Selain Perang (OMSP)

penanggulangan bencana serta kontingensi dalam rangka

pemulihan pascapandemi Covid-19.
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II.2 Telaahan Terhadap Kebijakan Provinsi

II1.2.1 Tujuandan Sasaran Pembangunan

Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktul (satu) tahunan selama 5 tahun. Rumusan tujuan dan sasaran
merupakan dasar dalam menyusun pilihan-pilihan strategi pembangunan
dan sarana untuk mengevaluasi pilihan tersebut. Sasaran adalah rumusan
kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil
pembangunan Daerah/Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian
outcome program Perangkat Daerah. Kriteria sasaran memperhatikan hal-hal
sebagai berikut: (1) dirumuskan untuk mencapai atau menjelaskan tujuan;
(2) untuk mencapai satu tujuan dapat dicapai melalui beberapa sasaran; (3)
disusun dengan memperhatikan permasalahan dan isu-isu strategis
pembangunan daerah; danmemenuhi kriteria SMARTC.

Tujuan dan sasaran pembangunan menjadi arahan bagi pelaksanaan
setiap urusan pemerintahan daerah baik urusan wajib maupun urusan
pilihan dalam mendukung pelaksanaan misi dan mewujudkan visi
pembangunan daerah Tahun 2024- 2026. Kedudukan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
merupakan pelaksanaan tahun ke-3 (tiga) dari proses penyelesaian Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2024- 2026 dalam rangka mencapai visi pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2024-2026.

Visi pembangunan daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk periode
RPJMD 2024- 2026 adalah sebagai berikut: “Sulawesi Selatan Yang Inovatif,
Produktif, Kompetitif, Inklusif, dan Berkarakter”. Rumusan visi ini
mengandung lima pokok visi di dalamnya yakni inovatif, produktif,
kompetitif, inklusif dan berkarakter. Kelima pokok visi ini merupakan

rangkaian yang terkait satu sama lain dalam mewujudkan kondisi pada tahun

2026 yaitu provinsi Sulawesi Selatan yang “Bersih dan Melayani”,
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“Terkoneksi”, “Mandiri dan Sejahtera”, “Sehat dan Cerdas” serta

“Berkarakter”.

Untuk mewujudkan visi tersebut maka upaya umum yang hendak
dijalankan dinyatakan dalam rumusan misi sebagai berikut.

1. Mewujudkan Pemerintahan yang Berorientas iMelayani dan
Inovatif

2. Mewujudkan Infrastruktur yang Berkualitas dan Aksesibel

3. Mewujudkan Pusat-Pusat Pertumbuhan Ekonomi Baru yang
Produktif

4, Mewujudkan Kualitas Manusia yang Kompetitif, Inklusif dan
Berkarakter

5. Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Produk Sumber daya
Alam yang Berkelanjutan.

111.2.2 Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi

Selatan Tahun 2024

Prioritas Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
merupakan agenda tahunan pembangunan pemerintah daerah yang yang
dijabarkan dari RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024-2026. Prioritas
pembangunan daerah dirumuskan sebagai upaya untuk menyelesaikan
permasalahan pembangunan daerah, isu strategis dan disusun berdasarkan
arah kebijakan RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024-2026 serta
untuk menjamin sinergitas pembangunan nasional dan daerah.

Prioritas tahun 2024 banyak dipengaruhi adanya pandemi Covid-19
yang telah menimbulkan disrupsi pada kehidupan manusia, menyebabkan
terhentinya aktivitas ekonomi di seluruh negara dan berakibat terjadinya
resesi di dunia. Dampak yang dirasakan Sulawesi selatan juga cukup besar
dengan terputusnya mata-rantai pasokan barang dan jasa, terganggunya
mobilitas masyarakat, dan terhentinya kegiatan ekonomi khususnya pada
sektor industri dan pariwisata yang berdampak pada meningkatnya angka-

angka pengangguran dan kemiskinan serta pada akhirnya menimbulkan
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kontraksi pada pertumbuhan ekonomi daerah. Keadaan ini tentu harus
dikendalikan, maka menjadi keharusan bagi Pemerintah daerah untuk

melakukan orientasi baru dalam perencanaan pembangunan pada tahun
2024.

Dengan demikian perencanaan pembangunan pada tahun 2024 akan
difokuskan pada pemulihan kehidupan masyarakat dan roda perekonomian
untuk dapat kembali berjalan lancar, peningkatan sistem kesehatan,
memperkuat sistem ketahanan pangan nasionai, membangun sistem
perlindungan sosial secara terpadu.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka ditetapkan tema
pembangunan daerah tahun 2024 yaitu: Mempercepat Pemulihan Ekonomi
dan Sosial didukung Pembangunan Infrastruktur dan Kualitas SDM, dengan
prioritas pembangunan sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan berdaya saing

2. Pengembangan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan

Menjamin Pemerataan

3. Peningkatan kualitas infrastruktur wilayah untuk akselerasi
pertumbuhan

4. Percepatan Pemulihan ekonomi dan reformasi perlindungan sosial

5. Pengelolaan Sumber daya alam berbasis kelestarian lingkungan
hidup, serta meningkatkan ketahanan bencanan dan perubahan
iklim

6. Peningkatan kualitas reformasi birokrasi dan tata kelola serta
pelayanan publik.

I11.2.3 Prioritas Pembangunan Kabupaten Sidenreng Rappang
Setelah disajikan tujuan dan sasaran, selanjutnya disajikan

strategi pembangunan daerah yang merupakan bagian yang

menyajikan strategi yang dipilih dalam mencapai tujuan dan sasaran.

Rumusan strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana

tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, dan selanjutnya diperjelas
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dengan serangkaian arah kebijakan. Perumusan strategi juga
memperhatikan masalah dan isu strategis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Dengan demikian, strategi merupakan salah satu
rujukan penting dalam perencanaan pembangunan daerah.
Permendagri No. 86 tahun 2017 memberi penegasan operasional,
bahwa strategi merupakan langkah atau upaya berisikan program-
program sebagai prioritas pembangunan Daerah/Perangkat Daerah
untuk mencapai sasaran, adapun Tema Pembangunan RKPD
Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2024 adalah “PEMANTAPAN
PEMULIHAN EKONOMI, DAYA SAING DAERAH DAN TATA KELOLA

PEMERINTAHAN YANG BAIK". Dengan prioritas pembangunan daerah
sebagai berikut:

a. Peningkatan dan Pemerataan Pendapatan Masyarakat;

b. Penguatan Sistem Agrobisnis dalam mendukung Pengembangan
Perekonomian Daerah;

c. Peningkatan Infrastruktur Dasar dan Ekonomi;

d. Peningkatan Akses layanan Pendidikan dan Kesehatan;

e. Perbaikan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik;

f.  Penataan Lingkungan Hidup dan Peningkatan Ketahanan

Bencana;

g Peningkatan aktifitas dan kualitas kehidupan social masyarakat

yang religious, berbudaya dan aman;

Adapun Sasaran Pembangunan Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2023 sebagai berikut :

a. Meningkatnya produktivitas sector-sektor perekonomian daerah;
b. Meningkatnya akses dan kesempatan kerja;

¢. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia;

d. Berkurangnya ketimpangan pendapatan;

e. Membaiknya kehidupan sosial kemasyarakatan;
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f. Meningkatnya mitigasi kebencanaan;

Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

= 08

Meningkatnya kualitas pelayanan masyarakat;

Meningkatnya tata kelola keuangan daerah yang efektif, efisien,

transparan dan akuntabel;

Berdasarkan Undang-undang Rl Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional bahwa
perencanaan pembangunan nasional harus bersifat terpadu,
menyeluruh, sistematik dan tanggap terhadap perkembangan jaman
yang terdiri dari RPJP Nasional 20 Tahunan, RPJM Nasional 5 Tahunan
dan Renja Pemerintah Tahunan Tingkat Nasional, Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2024-2026 dengan memperhatikan segala potensi dan
sumber daya yang dimiliki oleh Kabupaten Sidenreng Rappang. RPD
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan pedoman, landasan dan
referensi dalam menyusun Renstra SKPD dan RKPD Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahunan.

Dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RP]P)
2005-2025 dalam tahapan ketiga RPD (2024-2026) Kabupaten
Sidenreng Rappang, kondisi pembangunan diharapkan telah mampu
mewujudkan kesejateraan masyarakat yang ditunjukkan dengan
membaiknya berbagai indikator pembangunan yaitu IPM meningkat,
PDRB meningkat, rata-rata lama sekolah, angka melek huruf dan angka
harapan hidup

RKPD merupakan dokumen perencanaan pemerintah untuk
periode satu tahun dan merupakan penjabaran dari RPJMD yang
memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, program prioritas

pembangunan daerah serta rencana kerja, pendanaan dan prakiraan
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maju, yang selanjutnya akan dipakai sebagai dasar penyusunan RKA
dan APBD Tahun Anggaran 2024, sedangkan dokumen perencanaan
SKPD untuk periode 1 tahun yang merupakan penjabaran dari Renstra
SKPD yang memuat program dan kegiatan, lokasi kegiatan, indikator

kinerja, kelompok sasaran dan pagu indikatif dan prakiraan maju.

I11.2 Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
111,2,1 Tujuan

Tujuan Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan
Perumahan Rakyat adalah Meningkatkan pembangunan infrastruktur

ekonomi yang berkualitas.

111,2.2 Sasaran

Sasaran Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan
Perumahan Rakyat adalah Meningkatnya infrastruktur kebinamargaan,
Meningkatnya infrastruktur keciptakaryaan, Meningkatnya infrastruktur
tata ruang dan Meningkatnya kualitas lingkungan permukiman dan

pelayanan infrastruktur untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan

pengembangan ekonomi.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

IV.1 Program dan Kegiatan

Sebagaimana amanat dari Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 13 tahun 2006 dan Perubahannya Nomor 57 Tahun 2007

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Sebagai suatu

organisasi yang bernanung di bawah pemerintah maka sebagai

konsekuensi logis dalam menyusun Rencana Kerja harus berpedoman

Peraturan tersebut.

Jumlah Program Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,

Pertanahan dan Perumahan Rakyat Tahun 2024 adalah 15 Program

yang terdiri dari 29 Kegiatan dan 111 Sub Kegiatan dengan uraian
sebagai berikut :

1. Program  Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

1). Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah

a.

b.

C.

B

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA SKPD
Koordinasi dan Penyusunan DPA SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

2). Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
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a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan
b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun

SKPD

¢. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD

3). Administrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah

a. Pengamanan barang Milik Daerah

b. Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

4). Administrasi Umum Perangkat Daerah

a. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan

Kantor
b. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
c. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
d. Penyediaan barang Cetakan dan Penggandaan

e. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang Undangan
f. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

5). Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah.

a. Pengadaan Mebel
b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

6). Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat

b. Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Listrik

c. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
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7). Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaanbiaya pemeliharaan dan pajak

kendaran perorangan dinas atau kendaraan dinas jabatan

b. Penyediaan Jasa Pemeliharaanbiaya pemeliharaan dan

perizinan alat besar

c. Pemeliharaan Mebel

d. Pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya

e. Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainnya

2. Program Penyelenggaraan Jalan

1. Kegiatan Penyelenggaraan Jalan Kabupaten / Kota

a. Pembangunan Jalan
b. Rehabilitasi Jalan
c. Pemeliharaan Rutin Jalan

d. Pembangunan Jembatan
e. Rehabilitasi Jembatan

3. Program Pengembangan Jasa Konstruksi

1). Kegiatan Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Terampil Konstruksi

a. Penyiapan Instruktur/Asesor/Penyelenggara Pelatihan
b. Pelaksanaan Pelatihan Tenaga Terampil Konstruksi

c. Fasilitasi Sertifikasi Tenaga Terampil Konstruksi

2). Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Jasa Konstruksi
Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

a. Penyediaan Perangkat Pendukung Layanan Informasi Jasa
Konstruksi
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b. Penyusunan Data dan Informasi Kecelakaan Kerja Proyek

Konstruksi

3). Kegiatan Pengawasan Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan dan

Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
a. Pengawasan dan Evaluasi  Tertib  Usaha, Tertib

Penyelenggaraan, dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
4. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan
Air Minum

1). Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota

a. Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis SPAM

b. Supervisi Pembangunan / Peningkatan / Perluasan / Perbaikan
SPAM

c. Pembangunan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perkotaan

d. Pembangunan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan

e. Peningkatan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perkotaan

f. Peningkatan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan
g Perluasan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perkotaan
h. Perluasan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan

—-

Perbaikan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perkotaan

j. Perbaikan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan

k. Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Penyelenggaraan SPAM
oleh Pemerintah Desa dan Kelompok Masyarakat

l. Operasi dan Pemeliharaan SPAM di Kawasan Perkotaan

m. Operasi dan Pemeliharaan SPAM di Kawasan Perdesaan

5. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah

1). Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah

Domestik dalam Daerah Kabupaten /Kota
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. Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem
Pengelolaan  Air  Limbah  Domestik dalam  Daerah
Kabupaten/Kota

. Supervisi Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan /
Perluasan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
Skala Kota

. Pembangunan/Penyediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah
Terpusat Skala Kota

. Rehabilitasi/Peningkatan/Perluasan Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik Terpusat Skala Kota

. Rehabilitasi/Peningkatan/Perluasan Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik Terpusat Skala Permukiman

. Pembangunan/Penyediaan Sub Sistem Pengolahan Setempat

g. Pembinaan Teknik Pengelolaan Air Limbah Domestik

. Sosialisasi dan Pemberdayaan Masyarakat terkait Penyediaan
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik

I. Pengembangan SDM dan Kelembagaan Pengelolaan Air Limbah

Domestik

. Operasi dan Pemeliharaan Sistem Pengelolaan Air Limbah

Domestik

. Supervisi Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan /
Perluasan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
Skala Permukiman
Pembangunan/Penyediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah
Terpusat Skala Permukiman

. Penyediaan Sarana Pengangkutan Lumpur Tinja

. Penyediaan Jasa Penyedotan Lumpur Tinja

. Rehabilitasi/Peningkatan/Perluasan Sarana dan Prasarana IPLT

. Supervisi Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan /

Perluasan Sarana dan Prasarana IPLT
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6. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase
1). Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang

Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah

Kabupaten/Kota

a. Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem
Drainase Perkotaan

b. Penyusunan Outline Plan pada Kawasan Genangan

c. Supervisi Pembangunan/Peningkatan/ Rehabilitasi Sistem
Drainase Perkotaan

d. Pembangunan Sistem Drainase Perkotaan

e. Peningkatan Saluran Drainase Perkotaan

f.  Rehabilitasi Saluran Drainase Perkotaan
g. Penyediaan Sarana Sistem Drainase Perkotaan
h. Operasi dan Pemeliharaan Sistem Drainase

Supervisi Pembangunan/Peningkatan/ Rehabilitasi Sistem
Drainase Lingkungan

j. Pembangunan Sistem Drainase Lingkungan

k. Peningkatan Saluran Drainase Lingkungan

I.  Rehabilitasi Saluran Drainase Lingkungan

m. Penyediaan Sarana Sistem Drainase Lingkungan

n. Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem

Drainase Lingkungan

. Program Pengembangan Permukiman.

1). Kegiatan Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di
Kawasan Strategis Daerah Kabupaten/Kota

a. Pembangunan dan Pengembangan Infrastruktur Kawasan

Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten/Kota
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b. Pengawasan dan Pengendalian Infrastruktur Kawasan

Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten/Kota

8. Program Penataan Bangunan Gedung

1). Kegiatan Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah
Kabupaten/Kota, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan
Sertifikat Laik Fungsi Bangunan

a. Penyelenggaraan Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan (IMB),
Sertifikat Laik Fungsi (SLF), peran Tenaga Ahli Bangunan
Gedung (TABG), Pendataan Bangunan

b. Perencanaan, Pembangunan, Pengawasan, dan Pemanfaatan
Bangunan Gedung Daerah Kabupaten/Kota

9. Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya

1). Kegiatan Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan

Lingkungannya di Daerah Kabupaten/Kota
a. Supervisi Penataan/Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan

b. Penataan Bangunan dan Lingkungan

¢. Monitoring Penataan/Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan

10. Program Penyelenggaraan Penataan Ruang

1). Kegiatan Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan
Rencana Rinci Tata Ruang (RRTR) Kab/Kota

a. Sosialisasi Kebijakan dan Peraturan Perundangundangan Bidang

Penataan Ruang

2). Kegiatan Koordinasi dan sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang
Daerah Kabupaten/Kota

a. Koordinasi dan Sinkronisasi Penyusunan RTRW Kabupaten/Kota
b. Koordinasi dan Sinkronisasi Penyusunan RRTR Kabupaten/Kota

c. Peningkatan Peran Masyarakat dalam Penataan Ruang
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3). Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pemanfataan Ruang Daerah

Kabupaten/Kota

a. Koordinasi dan Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang untuk Investasi
dan Pembangunan Daerah
b. Sistem Informasi Penataan Ruang

11. Program Pengembangan Perumahan

1). Kegiatan Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota
a. ldentifikasi Perumahan di Lokasi Rawan Bencana atau Terkena
Relokasi Program Kabupaten/Kota
b. Pengumpulan Data Rumah Korban Bencana Kejadian
Sebelumnya yang Belum Tertangani
c. Pendataan Tingkat Kerusakan Rumah Akibat Bencana
d. Pendataan dan Verifikasi Penerima Rumah bagi Korban Bencana
Alam atau Terkena Relokasi Program Kabupaten/Kota
e. Pendataan Rumah Sewa Milik Masyarakat, Rumah Susun dan
Rumah Khusus
2). Kegiatan Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana
atau Relokasi Program Kabupaten/Kota
a. Pembangunan Rumah Khusus beserta PSU bagi Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota
3). Kegiatan Pembinaan Pengelolaan Rumah Susun Umum dan/atau

Rumah Khusus

a. Fasilitasi Pengelolaan Kelembagaan dan Pemilik/Penghuni
Rumah Susun

b. Penatausahaan Pemanfaatan Rumah Susun Umum dan/atau

Rumah Khusus

4). Kegiatan Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan

Perumahan
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Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin Pembangunan
dan Pengembangan Perumahan Terintegrasi secara Elektronik
Penguatan dan Pembinaan kepada BLU/BUMD untuk
Penyelenggaraan Rumah Sederhana

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Pembangunan dan

Pengembangan Perumahan

. Koordinasi dan Sinkronisasi Kerjasama Pemerintah dengan

Badan Usaha (KPBU) Perumahan Umum/Rumah Susun Umum

12. Program Kawasan Permukiman

1). Kegiatan Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan

2),

Kawasan Permukiman

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Pembangunan dan

Pengembangan Kawasan Permukiman dan Permukiman

Kumuh
Kegiatan Penataan dan Peningkatan Kualitas Kawasan

Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha

Survei dan Penetapan Lokasi Perumahan dan Permukiman

Kumuh

Penyusunan Rencana dan Peningkatan Kualitas Perumahan

Kumuh dan Permukiman Kumuh

13. Program Perumahan dan Permukiman Kumuh

1). Kegiatan Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman

Kumuh pada Kabupaten / Kota

a. Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni untuk Pencegahan terhadap

Tumbuh dan Berkembangnya Permukiman Kumuh di Kawasan

Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha

b. Kerjasama Perbaikan Rumah Layak Huni Beserta PSU diluar

Kawasan Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10
(sepuluh) Ha
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c. Pemberian Bantuan Uang Sewa Rumah Tinggal Sementara Bagi
Masyarakat yang Terkena Program Peremajaan Permukiman

Kumuh diluar Kawasan Permukiman Kumuh dengan Luas di

Bawah 10 (sepuluh) Ha

14. Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum

(PSU)

1). Kegiatan Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan

a. Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan
b. Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

untuk Menunjang Fungsi Hunian

15. Program Penyelesaian Ganti Kerugian dan Santunan Tanah

untuk Pembangunan

1). Kegiatan Penyelesaian Masalah Ganti Kerugian dan Santunan
Tanah untuk Pembangunan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
/ Kota
a. Koordinasi dan Sinkronisasi Penyelesaian Masalah Ganti
Kerugian dan Santunan Tanah untuk Pembangunan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota
Indikator Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

No | Program / Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator

1. | PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Cakupan Penunjang Urusan |
PEMERINTAHAN DAERAH | Pemerintahan
- KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Penganggaran, dan | Persentase Dokumen
Evaluasi Kinerja Perangkat | Perencanaan,penganggaran dan
Daerah evaluasi kinerja perangkat daerah
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Penyusunan Dokumen Perencanaan | Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat

Perangkat Daerah

Daerah

Koordinasi dan

Penyusunan
Dokumen RKA SKPD

Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen

RKA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen Perubahan RKA SKPD

Jumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPD
dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan

Dokumen Perubahan RKA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan DPA
SKPD

Jumlah Dokumen DPA-SKPD dan Laporan

Hasil Koordinasi Penyusunan Dokumen
DPA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan

Perubahan DPA SKPD

Jumlah Dokumen Perubahan DPA-SKPD
dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan

Dokumen Perubahan DPA-SKPD

Koordinasi dan Penyusunan Laporan
dan  [khtisar

Realisasi Kinerja SKPD

Capaian  Kinerja

Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Kinerja SKPD dan

Koordinasi

Realisasi

Laporan Hasil Penyusunan

Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar

Realisasi Kinerja SKPD

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Jumlah  Laporan  Evaluasi  Kinerja

Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat

Daerah

Persentase pelaksanaan administrasi

Keuangan perangkat daerah

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan

Tunjangan ASN

Koordinasi dan Penyusunan Laporan

Keuangan Akhir Tahun SKPD

Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun

SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi

Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD
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| Koordinasi dan Penyusunan Laporan [ Jumlah Laporan Keuangan Bulanan/|

Keuangan

Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD

Triwulanan /Semesteran SKPD dan
Laporan Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan

Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD

Administrasi Barang Milik Daerah

pada Perangkat Daerah

Persentase pelaksanaan administrasi

barang nilik daerah

Pengamanan Barang Milik Daerah

Jumlah Dokumen Pengamanan Barang
Milik Daerah SKPD

Penatausahaan Barang Milik Daerah
pada SKPD

Jumlah Laporan Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD

Administrasi Umum Perangkat | Persentase pelaksanaan administrasi
Daerah umum perangkat daerah

Penyediaan Komponen Instalasi | Jumlah Paket Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan | Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Kantor yang Disediakan

Penyediaan Peralatan dan | Jumlah Paket Peralatan dan Perlengkapan
Perlengkapan Kantor Kantor yang Disediakan

Penyediaan  Peralatan =~ Rumah | Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga
Tangga yang Disediakan

PROGRAM PENGELOLAAN DAN Persentase Penduduk Berakses Air
PENGEMBANGAN SISTEM Minum Yang Layak

PENYEDIAAN AIR MINUM

Pengelolaan dan Pengembangan

Persentase Penduduk Berakses Air

Sistem Penyediaan Air Minum | Minum Yang Layak

(SPAM) di Daerah

Kabupaten/Kota

Penyusunan Rencana, Kebijakan, | Jumlah Kebijakan dan Strategi

Strategi dan Teknis SPAM

Penyelenggaraan SPAM
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Supervisi
Pembangunan/Peningkatan/
Perluasan/Perbaikan SPAM

{ Jumlah

Konsultasi Supervisi
Pembangunan/Peningkatan/Perluasan/0

ptimalis asi SPAM Regional

Pembangunan  SPAM

Jaringan

Perpipaan di Kawasan Perkotaan

Kapasitas Pembangunan SPAM Regional

Pembangunan SPAM

Jaringan

Perpipaan di Kawasan Perdesaan

Kapasitas Pembangunan SPAM Regional

Peningkatan SPAM Jaringan | Kapasitas Peningkatan SPAM Regional
Perpipaan di Kawasan Perkotaan
Peningkatan SPAM Jaringan | Kapasitas Peningkatan SPAM Regional

Perpipaan di Kawasan Perdesaan

Perluasan SPAM Jaringan Perpipaan

di Kawasan Perkotaan

Jumlah sambungan rumah yang terlayani

melalui Perluasan SPAM Regional

Perluasan SPAM Jaringan Perpipaan

di Kawasan Perdesaan

Jumlah sambungan rumah yang terlayani

melalui Perluasan SPAM Regional

Perbaikan SPAM Jaringan Perpipaan

di Kawasan Perkotaan

Jumlah sambungan rumah yang terlayani

melalui optimalisasi SPAM Regional

Perbaikan SPAM Jaringan Perpipaan

di Kawasan Perdesaan

Jumlah sambungan rumah yang terlayani

melalui optimalisasi SPAM Regional

Pembinaan dan

Pengawasan
Terhadap Penyelenggaraan SPAM
oleh Pemerintah Desa dan Kelompok

Masyarakat

Jumlah Kabupaten/Kota yang
mendapatkan pembinaan

kelembagaan pengelolaan SPAM

Operasi dan Pemeliharaan SPAM di

Kawasan Perkotaan

Jumlah unit SPAM yang beroperasi

dan terpelihara

Operasi dan Pemeliharaan SPAM di

Kawasan Perdesaan

Jumlah Rumah Yang Berakses Air Minum

PROGRAM  PENYELENGGARAAN
JALAN

Proporsi panjang

jaringan jalan dalam

kondisi mantap
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Penyelenggaraan Jalan | Persentase Panjang jalan
Kabupaten/Kota dalam kondisi baik
Pembangunan Jalan Panjang jalan terbangun

Rehabilitasi Jalan

panjang jakan yang direhabilitasi

Pemeliharaan Rutin Jalan

panjang jalan yang dikerjakan

Pembangunan Jembatan

Jumlah Jembatan yang terbangun

Rehabilitasi Jembatan

banyaknya jembatan yang direhabilitasi

PROGRAM PENGEMBANGAN JASA
KONSTRUKSI

Persentase Tenaga Ahli Bersertifikat

Penyelenggaraan Pelatihan

Tenaga Terampil Konstruksi

Persentase Tenaga terampil yang
terlatih

Penyiapan
Instruktur/Asesor/Penyelenggara
Pelatihan

Jumlah  Instruktur / Asesor /

penyelenggara pelatihan

Pelaksanaan  Pelatihan  Tenaga

Terampil Konstruksi

Terlaksananya pelatihan tenaga terampil

konstruksi

Fasilitasi Sertifikasi Tenaga Terampil

Tercetaknya sertifikasi tenaga terampil

Konstruksi
Penyelenggaraan Sistem

_| Persentase sistem informasi jasa
Informasi Jasa Konstruksi

Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

konstruksi yang terselenggara

Penyediaan Perangkat Pendukung

Layanan Informasi Jasa Konstruksi

jumlah perangkat pendukung layanan

informasi jasa konstruksi tersedia

Penyusunan Data dan Informasi

Kecelakaan Kerja Proyek Konstruksi

Tersusunnya data dan

informasi

kecelakaan kerja proyek konstruksi

Pengawasan Tertib Usaha, Tertib

Penyelenggaraan

dan Tertib

Persentase

Kkonstruksi

pemanfaatan jasa
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N

Pemanfaatan Jasa Konstruksi

Pengawasan dan Evaluasi Tertib _
Jumlah dokumen pengawasan jasa
Usaha, Tertib Penyelenggaraan, dan
konstruksi
Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
PROGRAM PENGELOLAAN DAN | Persentase Warga Negara Yang
PENGEMBANGAN SISTEM AIR | Memperoleh Layanan Pengolahan Air
LIMBAH Limbah Domestik
Pengelolaan dan Pengembangan | Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi

Sistem Air Limbah Domestik

dalam Daerah Kabupaten/Kota

Penyusunan Rencana,
Teknis

Pengelolaan Air Limbah Domestik

Kebijakan,

Strategi  dan

Sistem

dalam Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen

Supervisi

Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan/Perluasan Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik

Terpusat Skala Kota

Jumlah Laporan Supervisi SPALDT

Pembangunan/Penyediaan Sistem

Pengelolaan Air Limbah Terpusat
Skala Kota

Jumlah SPALDT Terbangun

Rehabilitasi/Peningkatan /Perluasan

Limbah
Domestik Terpusat Skala Kota

Sistem Pengelolaan Air

Jumlah SPALDT berfungsi baik

Rehabilitasi/Peningkatan/Perluasan

Limbah
Skala

Sistem Pengelolaan Air
Domestik Terpusat

Permukiman

Jumlah SPALDT 50 KK Berfungsi Baik
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Pembangunan/Penyediaan Sub

Sistem Pengolahan Setempat

Jumlah Rumah Tangga Berakses Sanitasi

Pembinaan Teknik Pengelolaan Air

Limbah Domestik

Jumlah SDM Terbina

Sosialisasi  dan

Pemberdayaan

Masyarakat terkait

Penyediaan
Sistem Pengelolaan Air Limbah

Domestik

Jumlah Lokasi Sosialisasi

Pengembangan SDM

Pengelolaan

dan
Kelembagaan Air

Limbah Domestik

Jumlah Pelatihan

Operasi dan Pemeliharaan Sistem

Pengelolaan Air Limbah Domestik

Jumlah Rumah Terlayani Pengelolaan Air
Limbah

Supervisi

Pembangunan/Rehabilitasi
/Peningkatan/Perluasan Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik

Terpusat Skala Permukiman

Jumlah Laporan Supervisi SPALDS

Pembangunan/Penyediaan Sistem
Pengelolaan Air Limbah Terpusat

Skala Permukiman

Jumlah Rumah Tangga Berakses Sanitasi

Penyediaan Sarana Pengangkutan | Jumlah Sarana dan Prasarana
Lumpur Tinja pengangkutan
Penyediaan Jasa Penyedotan | Jumlah Rumah Terlayani Pengelolaan Air

Lumpur Tinja

Limbah

Rehabilitasi/Peningkatan /Perluasan

Sarana dan Prasarana IPLT

Jumlah Sarana dan Prasarana IPLT

Terpelihara

Supervisi
Pembangunan/Rehabilitasi/

Peningkatan/Perluasan Sarana dan

Jumlah Supervisi Sarana dan Prasarana
IPLT
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Prasarana [PLT

PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM
DRAINASE

Persentase Drainase Dalam Kondisi

Baik/ Pembuangan Aliran Air Tidak

Tersumbat

Pengelolaan dan Pengembangan
Sistem Drainase yang Terhubung
Langsung dengan Sungai dalam

Daerah Kabupaten/Kota

Persentase Drainase dalam Kondisi

baik

Penyusunan Rencana, Kebijakan,

Strategi dan Teknis Sistem Drainase

Jumlah Dokumen Master Plan

Perkotaan

Penyusunan Outline Plan pada | Jumlah Dokumen DED

Kawasan Genangan

Supervisi Jumlah  Supervisi Sistem Drainase
Pembangunan/Peningkatan/ Perkotaan

Rehabilitasi Sistem Drainase

Perkotaan

Pembangunan Sistem Drainase | Panjag Drainase Terbangun

Perkotaan

Peningkatan  Saluran  Drainase | Panjang Drainase Terbangun

Perkotaan

Rehabilitasi ~ Saluran  Drainase | Panjang Drainase Terpelihara

Perkotaan

Penyediaan Sarana Sistem Drainase | jumlah  Sarana  Sistem Drainase
Perkotaan Terbangun

Operasi dan Pemeliharaan Sistem

Jumlah Sistem Drainase Terpelihara

Drainase
Supervisi Jumlah  Supervisi Sistem Drainase
Pembangunan/Peningkatan/ Lingkungan

Rehabilitasi Sistem Drainase
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Lingkungan

Pembangunan  Sistem Drainase | Panjag Drainase Terbangun

Lingkungan

Peningkatan ~ Saluran  Drainase | Panjang Drainase Terbangun
Lingkungan

Rehabilitasi Saluran Drainase | Panjang Drainase Terpelihara
Lingkungan

Penyediaan Sarana Sistem Drainase | Jumlah  Sarana  Sistem  Drainase
Lingkungan Terbangun

Penyusunan Rencana, Kebijakan, | Jumlah Dokumen Master Plan

Strategi dan Teknis Sistem Drainase

Lingkungan
PROGRAM PENGEMBANGAN | Persentase kawasan permukiman
PERMUKIMAN yang terbangun pada kawasan

strategis daerah

Penyelenggaraan Infrastruktur pada

Permukiman di Kawasan Strategis

Persentase kawasan permukiman yang

terbangun pada kawasan strategis
Daerah Kabupaten/Kota daerah
Pembangunan dan Pengembangan | Terbangunnya Infrastruktur Kawasan
Infrastruktur Kawasan Permukiman | Permukiman
di Kawasan Strategis Daerah
Kabupaten/Kota
Pengawasan dan Pengendalian Terlaksananya Pembangunan

Infrastruktur Kawasan Permukiman

Infrastruktur Kawasan Permukiman

di Kawasan Strategis Daerah

Kabupaten/Kota

PROGRAM PENATAAN Persentase bangunan ber- IMB per
BANGUNAN GEDUNG

satuan bangunan
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Penyelenggaraan Bangunan
Gedung di Wilayah Daerah
Kabupaten/Kota, Pemberian Izin
Mendirikan Bangunan (IMB) dan
Sertifikat Laik Fungsi Bangunan

Persentase Bangunan Gedung yang
ber IMB

Penyelenggaraan Penerbitan Izin

Mendirikan Bangunan (IMB),

| Sertifikat Laik Fungsi (SLF), peran

Tenaga Ahli Bangunan Gedung
(TABG), Pendataan  Bangunan
Gedung, serta Implementasi SIMBG

Jumlah Dokumen tersusun

Perencanaan, Pembangunan,
Pengawasan, dan Pemanfaatan
Bangunan Gedung Daerah

Kabupaten/Kota

Jumlah bangunan gedung daerah yang

terbangun

PROGRAM PENATAAN
BANGUNAN DAN

LINGKUNGANNYA

Persentase bangunan yang tertata

Penyelenggaraan Penataan
Bangunan dan Lingkungannya di
Daerah Kabupaten/Kota

Persentase bangunan yang tertata

Supervisi Penataan/Pemeliharaan

Bangunan dan Lingkungan

Jumlah dokumen supervisi tersusun

Penataan Bangunan dan Lingkungan

Jumlah bangunan terbangun

Monitoring Penataan/Pemeliharaan

Bangunan dan Lingkungan

Jumlah dokumen yang tersusun

10.

PROGRAM PENYELENGGARAAN
PENATAAN RUANG

Persentase Jumlah Dokumen Tersusun

l
|
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Penetapan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) dan Rencana

Rinci Tata Ruang (RRTR)
Kab/Kota

Persentase Jumlah Dokumen Tersusun ‘

Sosialisasi Kebijakan dan Peraturan
Perundangundangan Bidang

Penataan Ruang

Jumlah sosialisasi Peraturan Perundang -

Undangan

- Koordinasi dan sinkronisasi

Perencanaan Tata Ruang Daerah |

Kabupaten/Kota

Persentase Jumlah Dokumen Tersusun

Koordinasi dan Sinkronisasi

Penyusunan RTRW Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen yang tersusun

Koordinasi dan Sinkronisasi

Penyusunan RRTR Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen yang tersusun

Peningkatan Peran  Masyarakat

dalam Penataan Ruang

Jumlah Dokumen yang tersusun

Koordinasi dan Sinkronisasi
Pemanfataan Ruang Daerah
Kabupaten/Kota

Persentase Jumlah Dokumen Tersusun

Koordinasi dan Sinkronisasi
Pemanfaatan Ruang untuk Investasi

dan Pembangunan Daerah

Jumlah Dokumen yang tersusun

Sistem Informasi Penataan Ruang

Jumlah Dokumen yang tersusun

Koordinasi dan Sinkronisasi
Penertiban dan Penegakan Hukum

bidang Penataan Ruang

Jumlah Dokumen yang tersusun
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Operasionalisasi Tugas dan Fungsi
Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) bidang Penataan Ruang

Jumlah Dokumen yang tersusun

11.

PROGRAM PENGEMBANGAN
PERUMAHAN

Cakupan ketersediaan rumah layak

huni bagi korban bencana

Pendataan Penyediaan dan
Rehabilitasi Rumah  Korban
Bencana atau Relokasi Program

Kabupaten/Kota

Persentase ketersediiaan rumah layak |

huni

Identifikasi Perumahan di Lokasi
Rawan Bencana atau Terkena

Relokasi Program Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen yang tersusun

Pengumpulan Data Rumah Korban
Bencana Kejadian Sebelumnya yang

Belum Tertangani

Jumlah Dokumen yang tersusun

Pendataan  Tingkat Kerusakan

Rumah Akibat Bencana

Jumlah Dokumen yang tersusun

Pendataan dan Verifikasi Penerima
Rumah bagi Korban Bencana Alam
atau Terkena Relokasi Program

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen yang tersusun

Pendataan Rumah Sewa Milik
Masyarakat, Rumah Susun dan

Rumah Khusus

Jumlah Dokumen yang tersusun

| Pembangunan dan Rehabilitasi

Rumah Korban Bencana atau
Relokasi Program
Kabupaten/Kota

Persentase Ketersediiaan rumah layak
huni
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Pembangunan  Rumah  Khusus

beserta PSU bagi Korban Bencana

atau Relokasi

Program

Kabupaten/Kota

Terbangunnya rumah korban bencana i

Pembinaan Pengelolaan Rumah

Susun Umum dan/atau Rumah

Khusus

Persentase Rumah Susun yang dikelola

Fasilitasi Pengelolaan Kelembagaan

dan

Pemilik/Penghuni  Rumah

Susun

Rumah susun yang dikelola

Penatausahaan Pemanfaatan Rumah

Rumah susun yang dikelola

Susun Umum dan/atau Rumah
Khusus
Penerbitan Izin Pembangunan | Persentase

dan Pengembangan Perumahan

Izin Pembangunan dan |

Pengembangan Perumahan

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen

Penerbitan !zin Pembangunan dan
Pengembangan Perumahan

Terintegrasi secara Elektronik

Penerbitan Izin

Pembangunan dan

Pengembangan Perumahan

Penguatan dan Pembinaan kepada
BLU/BUMD untuk Penyelenggaraan

| Rumah Sederhana

Pényelenggaraan Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi | Jumlah ~ Dokumen Pembangunan dan .
Pengendalian Pembangunan dan | Pengembangan Perumahan yang
Pengembangan Perumahan dikendalikan !
Koordinasi dan Sinkronisasi | Jumlah rumah susun yang dikelola |
Kerjasama Pemerintah  dengan

Badan Usaha (KPBU) Perumahan

Umum/Rumah Susun Umum
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12.| PROGRAM KAWASAN | Persentase luas kawasan kumuh yang

PERMUKIMAN tertangani
Penerbitan Izin Pembangunan | Persentase Penerbitan Izin
dan Pengembangan Kawasan  Pembangunan dan Pengembangan
Permukiman Kawasan Permukiman

| Koordinasi dan Sinkronisasi | Jumlah Dokumen Pembangunan dan
Pengendalian Pembangunan dan | Pengembangan Perumahan yang |

' Pengembangan Kawasan | dikendalikan
Permukiman dan Permukiman
Kumuh
Penataan dan Peningkatan Kualitas | Persentase Penataan dan Peningkatan |
Kawasan  Permukiman  Kumuh | Kawasan Permukiman Kumuh |
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh)
Ha .

| Survei dan Penetapan Lokasi | Jumlah Dokumen lokasi untuk perumahan |
Perumahan  dan  Permukiman | dan permukiman kumuh
Kumuh
Penyusunan Rencana dan | Jumlah Dokumen yang tersusun
Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh

13. | PROGRAM PERUMAHAN DAN

KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH

Cakupan Ketersediaan rumah layak
huni

Pencegahan dan

Perumahan
Kawasan Permukiman Kumuh

pada Kabupaten / Kota

Menurunn ya luas permukima n

kumuh di bawah 10 (sepuluh) Ha

Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni
untuk
Tumbuh

Pencegahan terhadap

dan  Berkembangnya

Permukiman Kumuh di Kawasan

Permukiman Kumuh dengan Luas di

Jumlah rumah tidak layak huni yang
diperbaiki '
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Bawah 10 (sepuluh) Ha

Kerjasama Perbaikan Rumah Layak

Huni Beserta PSU diluar Kawasan

| Permukiman Kumuh dengan Luas di

Bawah 10 (sepuluh) Ha

Jumlah Kerjasama dengan instansi lain '

non Pemerintah

Pemberian Bantuan Uang Sewa
Rumah Tinggal Sementara Bagi
Masyarakat yang Terkena Program
Peremajaan Permukiman Kumuh
diluar Kawasan Permukiman
Kumuh dengan Luas di Bawah 10
(sepuluh) Ha

Jumlah bantuan yang diberikan kepada |

masyarakat

14. | PROGRAM PENINGKATAN | Cakupan Lingkungan Yang Aman dan
PRASARANA, SARANA DAN | Sehat yang Didukung dengan PSU /
UTILITAS UMUM (PSU) Lampu Jalan

Urusan Penyelenggaraan PSU

Perumahan

Persentase PSU perumahan

Perencanaan  Penyediaan  PSU

Perumahan

Dokumen perencanaan penyediaan PSU

perumahan

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan

Utilitas Umum di Perumahan untuk

Menunjang Fungsi Hunian

Jumlah PSU perumahan yang dibangun

15.

PROGRAM PENYELESAIAN GANTI
KERUGIAN DAN  SANTUNAN
TANAH UNTUK PEMBANGUNAN

Persentase penyelesaian kasus tanah

negara

Penyelesaian Masalah Ganti
Kerugian dan Santunan Tanah untuk
Pembangunan oleh Pemerintah

Daerah Kabupaten / Kota

Persentase Luas tanah yang dibebaskan
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Koordinasi dan Sinkronisasi | Luas tanah yang dibebaskan / diganti
Penyelesaian Masalah Ganti | rugi

Kerugian dan Santunan Tanah
untuk Pembangunan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten /
Kota
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PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja (Renja) Dinas Bina Marga, Cipta karya, Tata
Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Tahun 2024 harus dijabarkan
lebih lanjut ke dalam RAPBD 2024 dan RKA/DPA 2024. Penjabaran dimaksud
akan dikoordinasikan dengan TAPD Kabupaten Sidenreng Rappang,

Renja Dinas Bina Marga, Cipta karya, Tata Ruang, Pertanahan dan
Perumahan Rakyat ini menjadi pedoman dan acuan bagi seluruh perangkat
Dinas Bina Marga, Cipta karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan
Rakyat dalam melaksanakan program dan kegiatan untuk jangka waktu satu
tahun ke depan. Kepala Dinas Bina Marga, Cipta karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat menjadi penanggung jawab atas
implementasi, pengendalian, dan evaluasi seluruh program dan kegiatan
Dinas Bina Marga, Cipta karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan
Rakyat

Akhirnya kami berharap apa yang tertuang dalam Renja ini dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan khususnya masyarakat pengguna

infrastruktur bidang pekerjaan umum.

jene Sidenreng, Juli 2023




